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Abstrak
 

<b>ABSTRAK</b><br>

Tujuan penulisan skripsi ini adalah untuk melibat seberapa jauh hukum Perdata Barat (BW) mengatur soal

tanggung gawab ahli waris, terhadap hutang-hutang yang ditinggalkan pewaris, terutama hutang yang

dijamin dengan harta yang termasuk dalam boedel warisan. Dan bagaimana kedudukan kreditur pemegang

hak gadai, hipotik dan fiducia atas harta yang ditinggalkan pewaris itu.

Dengan mempergunakan metode penelitian kepustakaan dan beberapa data lapangan, penulis berusaha

membahasnya didalam skripsi ini. Seperti kita ketahui, bahwa menurut hukum kewarisan perdata barat pada

asasnya dengan meninggalnya seseorang, maka segala kekayaan baik yang berupa aktiva maupun pasiva

berpindah kepada ahli warisnya. Dan ahli waris sewaktu-waktu dapat menuntut diadakan pemisahan boedel

( pasal 1056 KUHPerdata ).

Adanya kemungkinan sikap ahli waris untuk menolak, menerima atau menerima dengan syarat penoatatan

boedel, membawa konsekwensi yang berbeda-beda terhadap hutang yang ditinggalkan pewaris. Kreditur

pemegang hak jaminan kebendaan memiliki kedudukan istimewa, diatas kreditur biasa (konkuren). Dan

adanya jangka waktu yang dapat menimbulkan suatu akibat hukum, apabila si debitur melalaikan

kewajibannya atau hutangnya tidak dibayar lunas, dimana kreditur tersebut dapat melaksanakan haknya

guna mengambil pelunasan piutangnya itu.

Kesimpulan yang diperoleh adalah bahwa ahli waris dapat dapat saga menuntut pemisahan harta warisan,

tetapi harus tetap memperhatikan kedudukan istimewa dari kreditur gadai, hipotik atau fiducia. Dan kreditur

pemegang hak gaminan kebendaan tersebut, tetap berkuasa atas benda jaminan yang termasuk harta warisan,

selama piutangnya belum dilunasi. Namun demikian untuk mencegah timbulnya hal-hal yang tidak

diinginkan atas harta warisan itu, serta untuk menjamin- bahwa piutangnya akan dibayar lunas dan demi

kepastian hukum bahwa ahli waris akan melunasi hutang pewaris, maka para pihak perlu melakukan upaya

hukum untuk mengamankan harta yang ditinggalkan oleh si meninggal tersebut.
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